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This study aims to determine the effect of soy legin inoculation on growth 
and yield of soybean (Glycine max L.) varieties Anjasmoro, Baluran, Grobogan 
land beach sand. Research done in the hamlet Mancingan XI, District Kretek, 
Bantul, Yogyakarta in June to September 2015. This study was a factorial 
experiment with two factors were arranged in a completely randomized design. 
 The first factor was soybean variety consists of two levels, namely three 
varieties Anjasmoro, Baluran and Grobogan. The second factor consists Legin 
soybean inoculation and without inoculation Legin soybeans. Observed variables 
plant height, number of nodules, root length, root dry weight, plant fresh weight, 
The plant dry weight, leaf area, weight of seeds per plant, weight of 100 seeds, 
harvest index. Data were analyzed using analysis of variance at 5% level and to 
determine differences in treatment using Duncan's multiple range test 5% 
significance level. 
The results showed that soy legin inoculation did not significantly affect 
the growth and yield of soybean varieties Ajasmoro, Baluran and Grobogan. 
Anjasmoro varieties provide better growth and results were better than varieties 
Baluran and Grobogan. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inokulasi legin kedelai 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max L.) varietas 
Anjasmoro, Baluran, Grobogan di lahan pasir pantai.Penelitian di lakukan di 
Dusun Mancingan XI, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, D.I.Y pada bulan 
Juni sampai bulan September 2015.  
Penelitian ini merupakan percobaan faktorial dengan dua faktor yang 
disusun dalam rancangan acak lengkap. Faktor pertama adalah varietas kedelai 
terdiri atas dua aras yaitu tiga varietas Anjasmoro, Baluran dan Grobogan. Faktor 
kedua terdiri inokulasi legin kedelai  dan tanpa inokulasi legin kedelai. Variabel 
yang diamati tinggi tanaman,  jumlah bintil, panjang akar, bobot kering akar, 
bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, luas daun,bobot biji per tanaman, 
bobot 100 biji, indeks panen. Data dianalisis menggunakan analisis keragaman 
pada taraf 5% dan untuk mengetahui perbedaan perlakuan menggunakan uji jarak 
berganda Duncan taraf nyata 5%. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa inokulasi legin kedelai tidak  
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai varietas 
Ajasmoro, Baluran dan Grobogan.Varietas Anjasmoro memberikan pertumbuhan 
dan hasil lebih yang baik dibandingkan varietas Baluran dan Seulawah. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kedelai merupakan salah satu komoditas tanaman yang banyak 
dibudidayakan oleh masyarakat terutama di Indonesia. Jumlah kedelai yang 
diproduksi oleh masyarakat belum cukup untuk memenuhi permintaan pasar 
karena masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang bagaimana cara 
membudidayakan kedelai yang benar dan baik. Tanah atau lahan untuk tanaman 
kedelai telah banyak dialih fungsikan untuk gedung-gedung dan pemukiman 
penduduk. Kedelai sebagai bahan pokok untuk produksi industri rumah tangga 
seperti pembuatan tempe dan tahu.Produksi kedelai di Yogyakarta adalah : 
Tabel 1. Produksi Kedelai di Yogyakarta 
Tahun Luas Panen(Ha) Produktivitas(Ku/Ha) Produksi(Ton) 
2013       23290.00                 13.60            31677.00 
2014       16883.00                 12.88            21749.00 
http://www.bps.go.id/tnmn_pgn.php 
Rhizobium adalah sejenis bakteri yang  mampu  mengadakan  kerjasama  
dengan  tanaman  legume  dengan  membentuk bintil-bintil akar dan mampu 
memfiksasi nitrogen bebas di udara sehingga bisa diserap oleh tanaman legume. 
Kemampuan tanaman kedelai menggunakan N yang berasal dari tanah, pupuk, 
dan udara melalui simbiosis dengan bakterirhizobium japonicum. Di lahan  yang  
tidak  ditanami  kedelai  lebih  dari  5  tahunvarietasnyaakan membentuk  bintil  





meningkatkan pembentukan bintil akar pada semua varietas bakteri dan tanah 
disekitarnya (Djuber P. dan Suprapto, S, 1985). 
Lahan berpasir di bagian selatan wilayah Daerah  Istimewa Yogyakarta  
memiliki  panjang  kira-kira  60  km  dan  lebar  1-1,5  km  yang merupakan 13 % 
dari luas total wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Pantai Pandansari yang 
berlokasi di Kabupaten Bantul merupakan salah satu pantai di  Daerah  Istimewa  
Yogyakarta  yang  memiliki  kondisi mikroklimat  dan edafik  yang  sangat  khas.  
Seluruh  area  kawasan  pantai  merupakan  lahan berpasir  dengan  topografi  
yang  tidak  rata.  Kawasan  ini mendapatkan pemanasan langsung, suhu udara 
yang tinggi, kelembaban udara rendah, angin yang kencang dan membawa uap 
garam sehingga berakibat pada kandungan garam dalam tanah (Handayani, 2005: 
3).  
Peningkatan produksi tanaman kedelai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu salah satunya adalah pemupukan. Pengetahuan para petani dalam pemberian 
pupuk sangat kurang sehingga menyebabkan penurunan produksi tanaman 
kedelai. Para petani hanya menggunakan pengalaman sehingga tidak mengetahui 
pemberian pupuk dengan unsur apa dalam fase pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kedelai. Akibatnya kualitas tanaman kedelai di Indonesia menurun. 
Pemberian zat yang salah dapat menimbulkan akibat yang fatal bagi tanaman dan 
tanah serta petani mengalami kerugian. Kerugian tersebut seperti kematian 
tanaman yang dibudidayakan, timbulnya gejala-gejala penyakit tanaman yang 






Salah satu lahan yang belum dimanfaatkan secara maksimal adalah lahan 
kering pasir pantai. Indonesia memiliki potensi luas lahan pasir pantai 1.060.000 
ha yang dapat menggantikan penyusutan lahan selama 41,2 tahun (Saparso,dkk., 
2009). Lahanpasirpantaimerupakantanahyangmengandunglempung,debu,dan zat 
hara yang sangat minim. Akibatnya, tanah pasir mudah mengalirkan air, sekitar 
150 cm per jam. Sebaliknya, kemampuan tanah pasir menyimpan air sangat 




Suhu di kawasan pantai siang hari sangat panas. Halini menyebabkan proses 
kehilangan air tanah akibat prosespenguapan sangat tinggi (Prapto dkk., 2000). 
Pemanfaatan lahan pasir pantai oleh para petani sesungguhnyasudah dilakukan 
sejak lama, akan tetapi pengelolaan yang intensif baru dimulai pada tahun 1996 
dengan ditetapkannya lahan pasir pantai sebagai kawasan pembangunan terpadu. 
Hal tersebut dapat dipahami mengingat bahwa lahan pasir pantai selain memiliki 
kelebihan akan luasan, topografi, iklim dan ketersediaan sumber daya 
manusianya, juga terdapat kekurangannya yaitu tekstur tanah pasir, porus, miskin 
haradan bahan organik serta suhu permukaan tanah tinggi karena kondisinya 
terbuka di samping adanya tiupan angin kencang yang membawa partikel-partikel 






B. Identifikasi Masalah 
1. Produksi kedelai di Indonesia yang belum mencukupi kebutuhan dalam 
negeri. 
2. Belum ada varietas kedelai yang cocok untuk ditanam di lahan pasir patai . 
3. Lahan pasir pantai sebagai lahan yang  marjinal belum termanfaatkan 
dengan baik.  
4. Kandungan  unsur hara di lahan  pasir pantai relatif rendah. 
5. Legin kedelai belum banyak  dimaafaatkan dalam budidaya kedelai oleh 
petani. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk membatasi masalah yang timbul dalam penelitian ini dan agar 
penjabaran masalah tetap pada lingkupnya sehingga mempermudah dalam 
pemahaman mengenai permasalahan dan pelaksanaan penelitian, maka penelitian 
ini dibatasi pada pengaruh  pemberian legin kedelai pada tiga varietas tanaman 
kedelai di lahan pasir pantai untuk  meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai.  
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian  ini adalah: 
1. Bagaimanakah pengaruh inokulasi legin kedelai  terhadap pertumbuhan 
kedelai varietas Baluran, Grobogan dan Anjasmoro  di  lahan pasir pantai. 
2. Bagaimanakahpengaruh inokulasi legin kedelai terhadap hasil tanaman  





3.  Varietas manakah yang sesuai ditanam di lahan pasir pantai dengan tiga  
varietas yang di uji yaitu Baluran, Grobogan dan Anjasmoro.   
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh inokulasi legin kedelai terhadap 
pertumbuhan  tanaman kedelai varietas Anjasmoro, Baluran, Grobogan 
dilahan pasir pantai. 
2. Untuk mengetahui pengaruh inokulasi legin kedelai terhadap hasil 
tanaman kedelai varietas Anjasmoro, Baluran, Grobogan  dilahan pasir 
pantai. 
3. Untuk mengetahui varietas yang sesuai ditanam di lahan pasir pantai dari 
ketiga varietas yang di uji yaitu Baluran, Grobogan dan Anjasmoro. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi bagi 
pembaca sehingga dapat mengetahui  pengaruh legin kedelai terhadap 
pertumbuhan dan hasil  tanaman kedelai dengan varietas Anjasmoro, 






2. Manfaat praktis 
a. Manfaat dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi 
dan wawasan bagi petani  pesisir pantai mengenai pengaruh inokulasi 
legin kedelai pada varietas Anjasmoro, Baluran dan Grobokan dilahan 
pasir pantai. 
b. Memberikan  rekomendasi bagi petani tentang teknik budidaya kedelai 
di lahan pasir pantai 
